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Abstrak : Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode 
demonstrasi di kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Mata Ketapang. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif Bentuk penelitiannya 
adalah survey studies. Jenis penelitiannya tindakan kelas. Subjek dalam penelitian 
ini adalah pendidik dan peserta didik yang berjumlah 15 orang. Hasil penelitian ini 
adalah :1) peningkatan aktivitas fisik dari base line yaitu 37,7% ke siklus III 
sebesar 86,6% meningkat  48,9%,  2) peningkatan aktivitas mental pada base line 
23,3% ke siklus III sebesar 60%. Meningkat sebesar 36,7% dan 3) peningkatan 
aktivitas emosional pada base line yaitu 37,8% ke siklus III sebesar 82,27%. 
Meningkat sebesar 44,47%. Kesimpulan bahwa peningkatan aktivitas peserta didik 
baik itu fisik, mental, dan emosional sekaligus juga dapat meningkatkan kinerja 
guru. Penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA berdampak positif 
dan bermakna bagi kehidupan peserta didik. 
 
Kata kunci : Peningkatan aktivitas, ilmu pengetahuan alam, demonstrasi. 
 
Abstract : The purpose of this study to describe the increase in the activity of 
learners in the learning of Natural Sciences using demonstration method in class V 
State Elementary School 14 Manis Mata Ketapang. The method used in this 
research is descriptive method of research is a survey studies Form. Type class 
action research. Subjects in this study were educators and learners who totaled 15 
people. The results of this study are: 1) an increase in physical activity from 
baseline is 37.7% for the third cycle of 86.6% increased by 48.9%, 2) an increase in 
mental activity at baseline 23.3% for the third cycle of 60% . Increased by 36.7%, 
and 3) an increase in emotional activity at baseline that is 37.8% for the third cycle 
of 82.27%. Increased by 44.47%. Conclusion that the increased activity of learners 
whether physical, mental, and emotional at the same time can also improve the 
performance of teachers. By using the method of demonstration on the science 
learning will give a positive impact and meaningful in their live of learnes. 
 







endidikan merupakan salah satu pondasi yang menentukan ketangguhan dan 
kemajuan suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa berawal dari kemajuan di bidang 
pendidikan. Melalui pendidikan sumber daya manusia yang berkualitas diharapkan 
menjadi motor penggerak kemajuan dan kemakmuran bangsa. Salah satu cara yang 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan perubahan paradigma 
sistem pendidikan. Salah satu perubahan yang harus berubah dalam sistem pendidikan 
adalah perubahan cara mengajar guru. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran secara aktif di sekolah, pada dasarnya peneliti 
harus melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar mengajar. Pada saat 
pembelajaran peserta didik diharapkan mendapat berbagai pengalaman yang dirasakan 
berupa gagasan-gagasan, emosi, keindahan, serta keunikan pengalaman. Selain 
mendapatkan hal-hal tersebut, dalam proses pembelajaran, peserta didik diharapkan 
kreatif dan juga produktif. 
Akan tetapi, kenyataan yang terjadi di dalam proses pembelajaran justru berbeda 
dengan apa yang diharapkan . Hal ini dapat terlihat dari adanya peserta didik yang 
kurang aktif di dalam proses pembelajaran. Ketidakaktifan peserta didik tersebut dapat 
terlihat jelas dari aktivitas-aktivitas yang dilakukannya selama proses pembelajaran 
seperti tidur, mengganggu temannya, bermain sendiri, dan melamun. Ada peserta didik 
yang proaktif, ada peserta didik yang banyak bicara (pendiam) tetapi memiliki tingkat 
akademis yang tinggi, ada pula peserta didik yang banyak bicara tetapi memiliki 
kemampuan rendah, bahkan ada peserta didik yang memiliki kemampuan dengan 
tingkat akademik yang menengah ke bawah dengan materi yang dapat membebaninya 
seperti menghafal dan mengingat.  
Salah satu penyebab dari aktivitas-aktivitas tersebut dapat dikarenakan metode 
yang diterapkan tidak sesuai dengan materi yang akan disampaikan kepada peserta 
didik. Ceramah adalah metode yang seringkali diterapkan dalam proses pembelajaran. 
Jika dilihat sebenarnya tidak ada yang salah dengan metode ceramah, hanya saja jika di 
dalam proses pembelajaran dari awal sampai akhir menggunakan metode ceramah 
alhasil peserta didik merasakan kejenuhan dan kebosanan tersendiri karena proses 
pembelajaran bukan melibatkan peserta didik secara utuh. Ketidakikutsertaan peserta 
didik dalam proses pembelajaran dapat menciptakan kondisi yang tidak menguntungkan 
baik bagi peserta didik maupun bagi guru. 
Dengan metode demonstrasi, peserta didik dapat terlibat secara langsung dalam 
proses pembelajaran yang diciptakan dan dirancang oleh guru. Metode demonstrasi juga 
dapat mengajak peserta didik untuk lebih percaya diri dan memiliki tanggungjawab 
karena harus menyampaikan apa yang diperolehnya dengan arahan yang diberikan oleh 
guru. Bukan hanya itu saja dengan metode demonstrasi peserta didik tidak hanya 
menerima konsep dari guru tetapi peserta didik menemukan sendiri prinsip tersebut 
dengan melakukan berbagai aktivitas seperti pengamatan dan percobaan. Jika 
pembelajaran dilakukan sendiri oleh peserta didik maka peserta didik akan dengan 
mudah untuk menghayati, memahami dan menghitung segala sesuatu yang berkaitan 







Penelitian tentang peningkatan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran 
IPA dengan menggunakan metode demonstrasi diharapkan dapat memberi gambaran 
bagi peneliti sehingga dapat menjadi masukan bagi peneliti dalam penerapan metode 
demonstrasi agar proses pembelajaran yang dilaksanakan bisa berlangsung  dengan 
efektif. 
Aktivitas merupakan prinsip asas yang sangat penting didalam interaksi belajar-
mengajar. Dalam aktivitas belajar ada beberapa prinsip yang berorientasi pada 
pandangan ilmu jiwa, yakni menurut pandangan ilmu jiwa lama dan ilmu jiwa modern. 
Menurut pandangan ilmu jiwa lama aktivitas didominasi oleh guru sedangkan menurut 
pandangan ilmu jiwa modern, aktivitas didominasi oleh peserta didik.   
Aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting bagi peserta didik, karena 
memberikam kesempatan kepada peserta didik untuk bersentuhan dengan obyek yang 
dipelajari seluas mungkin, karena dengan demikian proses konstruksi pengetahuan yang 
terjadi akan lebih baik. Aktivitas belajar diperlukan aktivitas, sebab pada prinsipnya 
belajar adalah berbuat mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada 
belajar kalau tidak ada aktivitas.  
Dari uraian diatas dapat diambil pengertian aktivitas belajar adalah keterlibatan 
peserta didik dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dalam kegiatan belajar guna 
menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan 
tersebut. 
Pentingnya aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran mateamtika didasarkan 
pada sifat mata pelajaran itu sendiri, karena pada dasarnya mata pelajaran tersebut 
bersifat abstrak sehingga diperlukan suatu cara dalam mengatasi agar mata pelajaran 
tersebut mendapat respon yang tinggi dari siswa. Oleh karena itu, diperlukan aktivitas 
siswa untuk adapat memahami dan menguasai materi yang diberikan. 
Sadirman (1996) membedakan aktivitas tersebut menjadi beberapa bagian sebagai 
berikut ini: 1) Visual activities, (mendengarkan uraian, percakapan, diskusi,musik, 
pidato). 2) Oral activities, (menyatakan, bertanya, mengeluarkan pendapat, memberi 
saran, merumuskan, wawancara, diskusi, interupsi). 3) Listening activities, 
(mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato).Writing activities, (menulis 
cerita, karangan, laporan, angket,menyalin). 4) Drawing activities, (menggambar, 
membuat grafik, peta, digram). 5) Motor activities, (melakukan percobaan, membuat 
konstruksi, model, mereparasi, berkebun, bermain, beternak). 6) Mental activities, 
(menanggapi, mengingat, memecahkan soal,menganalisa, melihat hubunga, 
memutuskan). 7) Emotional activities, (menatuh minat, bosan, gembira,bersemangat, 
berani, bergairah, tenang, gugup). 
Metode Demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan suatu 
proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran (Syaiful 
Bahri Djamarah; 2000) 
Metode Demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, 
kejadian, aturan dan urutan melakukan suatu kegiatan baik secara langsung maupun 
melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi 





Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan 
dan mempertujukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, 
baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan. Sebagai metode penyajian, demonstrasi 
tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam proses 
demonstrasi peran siswa hanya sekadar memerhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat 
menyajikan bahan pelajaran lebih konkret. Dalam strategi pembelajaran, demonstrasi 
dapat digunakan untuk mendukung keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori dan 
inkuiri. 
IPA sebagai produk adalah kumpulan hasil kegiatan dari para ahli saintis sejak 
berabad-abad, yang menghasilkan berupa fakta, data, konsep, prinsip, dan teori-teori. 
Jadi hasil yang berupa fakta yaitu dari kegiatan empiric (berdasarkan fakta), sedangkan 
data, konsep, prinsip dan teori dalam IPA merupakan hasil kegiatan analitik. 
IPA sebagai proses adalah strategi atau cara yang dilakukan para ahli saintis 
dalam menemukan berbagai hal tersebut sebagai implikasi adanya temuan-temuan 
tentang kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa alam. Jadi dalam prosesnya kita bisa 
berfikir dalam memecahkan suatu masalah yang ada di lingkungan. 
Melalui proses ini kita bisa mendapatkan temuan-temua ilmiah, dan perwujudannya 
berupa kegiatan ilmiah yang disebut penyelidikan ilmiah.  
 
METODE 
Hasil penelitian ini beorientasi pada pemberian gambaran secara objektif tentang 
keadaan sebenarnya baik dari segi kemampuan pendidik dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran, serta aktivitas peserta didik dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam melalui metode demonstrasi. dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2011) metode desktiptif adalah 
sebuah penelitian yang bertujuan untuk memberikan atau menjabarkan suatu keadaan 
atau fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk 
menjawab masalah secara aktual. Metode ini digunakan untuk mengungkapkan keadaan 
yang sebenarnya tentang peningkatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam menggunakan metode demonstrasi dikelas V SD Negeri 14 Manis 
Mata Ketapang 
Bentuk penelitian yang tepat menurut Hadari Nawawi, (2001:64), : ”Bentuk-
bentuk pokok metode deskriptif ada tiga, yaitu (1) survei (survey studies), (2) studi 
hubungan (interrelationship studies), dan (3) studi perkembangan (developmental 
studies)”. Berdasarkan  pernyataan tersebut di atas, maka bentuk penelitian yang sesuai 
dengan penelitian ini adalah bentuk survei (survey studies). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Selanjutnya Suharsimi 
(2008:3) menyatakan “penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama”. Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah tindakan yang dilakukan secara bersama  melihat 
kondisi kelas untuk  mencapai suatu tujuan yang lebih baik. Sifat dalam penelitian ini 





Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 
14 Manis Mata Ketapang, berjumlah 15 peserta didik terdiri dari 5 peserta didik laki-
laki dan 10 peserta didik perempuan. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung dan pengukuran. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi yakni pencatatan data yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap jenis gejala yang akan diamati. Lembar observasi dalam penelitian ini 
meliputi lembar observasi mengenai keterampilan membaca peserta didik dan lembar 
observasi pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian pendahuluan dimulai dengan melakukan observasi di SDN 14 Manis 
Mata. Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran didapatkan beberapa 
informasi yang diperlukan oleh peneliti.sebelum melakukan pada siklus I, peneliti 
melakukan pengamatan awal pada tanggal 3 september 2014, untuk menentukan base 
line agar mempermudah melihat hasil yang tertuju pada peningkatan aktivitas belajar 
sebelum dan sesuadah melakukan tindakan. 
Aktivitas fisik, diperoleh rata-rata yaitu 37,7% hal ini dikarenakan peserta didik 
mengikuti proses  pembelajaran dengan model yang tidak seperti biasanya. Aktivitas 
mental, diperoleh rata-rata  yaitu 23,3%, hal ini dikarenakan peserta didik belum 
mampu memecahkan masalah yang diberikan oleh guru dan adanya sikap takut salah 
dalam mengajukan masalah. Aktivitas emosional, diperoleh rata-rata yaitu 37,8% hal ini 
dikarenakan peserta didik kurang senang dalam mengikuti proses pembelajaran, hal ini 
ditunjukan dengan masih ada peserta didik yang mengobrol dengan teman sebangkunya 
peneliti bersama teman sejawat melakukan kegiatan pengamatan terhadap aktivitas 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pengeamatan yang dilakukan berkaitan dengan 
penerapan metode demonstrasi di kelas V. Pada pengamatan ini teman sejawat berlaku 
sebagai pengamat terhadap guru mata pelajaran darei mulai pelajaran hingga akhir 
pembelajaran dengan mengisi lembar observasi yang berkaitan dengan penelitian. 
1) Peserta didik menyimak : a. Pada pengamatan dalam proses pembelajaran, peserta 
didik yang menyimak hanya 7 orang. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah peserta didik 
kurang dari 50%. b. Peserta didik mencatat pada proses pembelajaran, pada aktivitas ini 
terlihat jumlah peserta didik yang mencatat proses pembelajaran hanya 6 orang. Hal ini 
menunjukkan ketidakterbiasaan dari peserta didik dengan metode yang diterapkan oleh 
guru. c. Peserta didik membaca materi pelajaran. Dari 15 peserta didik hanya 10 yang 
membaca materi pelajaran hal ini menunjukkan masih kurangnya perhatian peserta 
didik dalam membaca materi pelajaran. 2) Aktivitas Mental : a. Peserta didik bertanya. 
Dalam bertanya hanya terdapat 6 orang hal ini dikarenakan peserta didik masih malu-
malu dan belum terbiasa dengan model pembelajaran tersebut. b. Peserta didik 
mengemukan pendapat. Pada saat guru memberikan tugas kelompok peserta didik yang 
lainnya masih belum mampu untuk mengemukan pendapat. Hal ini dapat dilihat dari 
jumlah peserta didik yang mampu mengemukan pendapat yaitu hanya 5 orang. c. 





hanya terdapat 6 orang hal ini dikarenakan peserta didik masih malu-malu dan belum 
terbiasa dengan model pembelajaran tersebut. d. Peserta didik mengajukan pertanyaan. 
Pada saat guru mengajukan pertanyaan hanya 6 orang saja yang bersedia untuk 
mengangkat tangan.  3) Aktivitas Emosional  : a. Peserta didik berani tampil. Dalam 
proses pembelajaran hanya 6 orang saja yang berani tampil.Hal ini menunjukkan belum 
sampai setengah dari jumlah peserta didik yang menunjukan keberanian untuk tampil ke 
depan.  b. Peserta didik senang dalam proses pembelajaran. Pada indikator ini jumlah 
peserta didik yang diperoleh adalah 8 orang. Hal ini menunjukkan adanya adanya 
ketertarikan dalam pembelajaran.   c. Peserta didik menyelesaikan tugas dengan senang. 
Pada indikator ini jumlah peserta didik yang senang dalam menyelesaikan  tugas ada 10 
orang. Hal ini menunjukan peserta didik merasa tertarik dan senang dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
Untuk mengamati sekaligus memperbaiki kekurangan yang terjadi pada proses 
pembelajaran di siklus II. Pada tahap ini, peneliti bersama teman sejawat melakukan 
kegiatan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Pengeamatan yang dilakukan berkaitan dengan penerapan metode demonstrasi di kelas 
V. Pada pengamatan ini teman sejawat berlaku sebagai pengamat terhadap guru mata 
pelajaran dari mulai pelajaran hingga akhir pembelajaran dengan mengisi lembar 
observasi yang berkaitan dengan penelitian. 1) Aktivitas fisik  : a. Peserta didik 
menyimak. Pada pengamatan dalam proses pembelajaran, peserta didik yang menyimak 
ada 10 orang.  b. Peserta didik mencatat pada proses pembelajaran. Pada aktivitas ini 
terlihat jumlah peserta didik yang mencatat proses pembelajaran hanya 10 orang. Hal ini 
menunjukan sudah mulai memiliki keinginan untuk mencatat materi pelajaran. c. 
Peserta didik membaca materi pelajaran. Dari 15 peserta didik tercatat 13 orang yang 
membaca materi pelajaran. Jumlah ini menunjukkan hampir seuruh pesaerta didik 
membaca materi yang disampaikan oleh guru. 2) Aktivitas Mental : a. Peserta didik 
bertanya. Dalam bertanya hanya terdapat 9 orang. Jumlah ini menunjukkan peningkatan 
dan menyatakan bahwa peserta didik sudah mulai berani dalam bertanya.   b. Peserta 
didik mengemukan pendapat. Dalam mengemukan pendapat terdapat 6 peserta didik. 
Indikator ini jika dilihat dari siklus I memiliki jumlah  yang peningkatannya tidak 
terlalu signifikan. c. Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru. Dalam menjawab 
pertanyaan atas materi hanya terdapat 8 orang. Pada indikator ini mengalami 
peningkatan dimana peserta didik sudah mulai membiasakan diri dalam menjawab 
pertanyaan dari guru. d. Peserta didik mengajukan pertanyaan. Pada saat guru 
mengajukan pertanyaan hanya 7 orang saja yang bersedia untuk mengangkat 
tangan.jumlah ini menyatakan bahwa hampir sebagaian peserta didik dalam kelas telah 
berani untuk mengajukan pertanyaan.  3) Aktivitas Emosional  : a. Peserta didik berani 
tampil. Dalam proses pembelajaran peserta didik yang berani tampil yaitu 8 orang. Jika 
dilihat dari base line sampai dengan sikus I, sudah sebgian dari peserta didik yang 
memilki keberanian tampil kedepan untuk mendemonstrasikan tugas yang diberikan 
oleh guru.  b. Peserta didik senang dalam proses pembelajaran. Pada indikator ini 
jumlah peserta didik yang diperoleh adalah 11 orang. Hal ini menunjukkan adanya rasa 
senang yang ditunjukan oleh peserta didik dalam pembelajaran.  c. Peserta didik 





senang dalam menyelesaikan  tugas ada 12 orang. Peserta didik pada siklus II sudah 
mulai fokus dan memilki keinginan untuk mengerjakan tugas yang diberikan oeh guru. 
Untuk mengamati sekaligus memperbaiki kekurangan yang terjadi pada proses 
pembelajaran di siklus III. Pada tahap ini, peneliti bersama teman sejawat melakukan 
kegiatan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Pengeamatan yang dilakukan berkaitan dengan penerapan metode demonstrasi di kelas 
V. Pada pengamatan ini teman sejawat berlaku sebagai pengamat terhadap guru mata 
pelajaran dari mulai pelajaran hingga akhir pembelajaran dengan mengisi lembar 
observasi yang berkaitan dengan penelitian. 1) Aktivitas fisik  : a. Peserta didik 
menyimak. Pada pengamatan dalam proses pembelajaran, peserta didik yang menyimak 
ada 12 orang. Jumlah ini menunjukkan hampir seluruh peserta didik pada siklus III 
menyimak selama proses pembelajaran. b. Peserta didik mencatat pada proses 
pembelajaran. Pada aktivitas ini terlihat jumlah peserta didik yang mencatat proses 
pembelajaran hanya 13 orang. Hal ini menunjukkan sudah mulai memiliki keinginan 
untuk mencatat materi pelajaran. c. Peserta didik membaca materi pelajaran. Dari 15 
peserta didik tercatat 14 orang yang membaca materi pelajaran. Jumlah ini 
menunjukkan hanya 1 orang saja peserta didik yang tidak membaca dikarenakan sakit. 
2) Aktivitas Mental  : a. Peserta didik bertanya. Dalam bertanya hanya terdapat 11 
orang. Jumlah ini menunjukkan peningkatan dan menyatakan bahwa peserta didik sudah 
mulai berani dalam bertanya.  b. Peserta didik mengemukan pendapat. Dalam 
mengemukan pendapat terdapat 8 peserta didik. Indikator ini jika dilihat dari siklus I 
sampai dengan siklus III memiliki jumlah yang lebih rendah dari indikator lainnya 
namun pada siklus III mengalami peningkatan. c. Peserta didik menjawab pertanyaan 
dari guru. Dalam menjawab pertanyaan atas materi hanya terdapat 10 orang. Pada 
indikator ini mengalami peningkatan dimana peserta didik sudah mulai membiasakan 
diri dalam menjawab pertanyaan dari guru dan menandakan bahwa peserta didik sudah 
memiliki keberanian dalam menjawab pertanyaan. d. Peserta didik mengajukan 
pertanyaan. Pada saat guru mengajukan pertanyaan hanya 9 orang saja yang bersedia 
untuk mengangkat tangan. Jumlah ini menunjukkan bahwa peserta didik terpacu untuk 
memberika pertanyaan kepada guru.  3) Aktivitas Emosional  : a. Peserta didik berani 
tampil. Dalam proses pembelajaran peserta didik yang berani tampil yaitu 10 orang. Hal 
ini menunjukkan peserta didik sudah mulai terbiasa dan terpacu dengan metode 
demonstrasi sehingga muncul keberanian untuk tampil ke depan.  b. Peserta didik 
senang dalam proses pembelajaran. Pada indikator ini jumlah peserta didik yang 
diperoleh adalah 13 orang. Hal ini menunjukkan adanya  rasa senang yang ditunjukan 
oleh peserta didik dalam pembelajaran.   c. Peserta didik menyelesaikan tugas dengan 
senang. Pada indikator ini jumlah peserta didik yang senang dalam menyelesaikan  
tugas ada 14 orang, sedangkan 1 orang yang tidak mengerjakan tugas dikarenakan sakit. 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan 3 siklus dalam penelitian pada pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam kelas V SDN 14 Manis Mata Ketapang dengan menggunakan metode demonstrasi 
diperoleh rekapitulasi rata-rata aktivitas belajar peserta didik: 1) Aktivitas Fisik : 





disetiap siklus mengalami peningkatan. Dimulai dari pengamatan awal yaitu 37,7% 
kemudian pada siklus I 51,1%, meningkat sebesar 13,4 dengan kategori sangat rendah, 
sedangkan dari pengamatan awal 37,7% ke siklus II 73,26 meningkat sebesar 35,56% 
dengan kategori rendah, dan dari pengamatan awal 37,7% ke siklus III menjadi 86,6% 
meningkat sebesar 48,9% dengan kategori cukup tinggi.  2) Aktivitas Mental: 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan aktivitas mental belajar peserta 
didik disetiap siklus mengalami peningkatan. Dimulai dari pengamatan awal yaitu 
23,3% kemudian pada siklus I 30,9%,meningkat sebesar 7,6 dengan kategori sangat 
rendah, sedangkan pengamatan awal 23,3% ke siklus II 50,1% meningkat sebesar 
26,8% dengan kategori rendah, dan pengamatan awal 23,3% ke siklus III 60% 
meningkat sebesar 36,7% dengan kategori rendah.  3) Aktivitas Emosional : 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan aktivitas emosional belajar peserta 
didik disetiap siklus mengalami peningkatan. Dimulai dari pengamatan awal yaitu 
37,8% ke siklus I 53,37% meningkat sebesar 15,57% dengan kategori sangat rendah, 
sedangkan pengamatan awal 37,8% ke siklus II  69,01% mengalami peningkatan 
31,21% dengan kategori rendah, dan pada pengamatan awal 37,8% ke siklus III menjadi 
82,27% meningkat sebesar 44,47% dengan kategori cukup tinggi. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Peningkatan Aktivitas Peserta Didik 
No Aspek Yang Diamati 
Rekapitulasi 
Baseline Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
% % % % 
A Aktivitas Fisik 37,7 51,1 73,26 86,6% 
B Aktivitas Mental 23,3 30,9 50,1 60% 
C Aktivitas Emosional 37,8 53,37 69,01 82,27% 
 
Jelas terlihat peningkatan dari setiap siklus ke siklus tindakan dikategorikan 
sangat meningkat. Mengingat dari peningkatan hasil penelitian maka penelitian ini 
cukup pada siklus ke 3, kedepannya diharapkan adanya penelitian lebih lanjut. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1) Perencanaan yang disusun oleh guru sangat membantu tercapainya materi 
pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik. Dengan adanya perencanaan 
guru dapat menentukan metode, strategi, dan media pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajarannya. Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran memiliki makna yang positif. 
2)  Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan berpedoman urutan 
perencanaan dapat membantu guru untuk melaksanakan pembelajaran yang memilki 
makna tersendiri dan memberikan hal yang positif baik bagi guru maupun peserta 
didik.3) Hasil pengamatan yang telah dilakukan aktivitas fisik belajar peserta didik 





kemudian pada siklus I 51,1%, meningkat sebesar 13,4 dengan kategori sangat rendah, 
sedangkan dari pengamatan awal 37,7% ke siklus II 73,26 meningkat sebesar 35,56% 
dengan kategori rendah, dan dari pengamatan awal 37,7% ke siklus III menjadi 86,6% 
meningkat sebesar 48,9% dengan kategori cukup tinggi. 4) Hasil pengamatan yang telah 
dilakukan aktivitas mental belajar peserta didik disetiap siklus mengalami peningkatan. 
Dimulai dari pengamatan awal yaitu 23,3% kemudian pada siklus I 30,9%,meningkat 
sebesar 7,6 dengan kategori sangat rendah, sedangkan pengamatan awal 23,3% ke siklus 
II 50,1% meningkat sebesar 26,8% dengan kategori rendah, dan pengamatan awal 
23,3% ke siklus III 60% meningkat sebesar 36,7% dengan kategori rendah.  5) Hasil 
pengamatan yang telah dilakukan aktivitas emosional belajar peserta didik disetiap 
siklus mengalami peningkatan. Dimulai dari pengamatan awal yaitu 37,8% ke siklus I 
53,37% meningkat sebesar 15,57% dengan kategori sangat rendah, sedangkan 
pengamatan awal 37,8% ke siklus II  69,01% mengalami peningkatan 31,21% dengan 
kategori rendah, dan pada pengamatan awal 37,8% ke siklus III menjadi 82,27% 
meningkat sebesar 44,47% dengan kategori cukup tinggi 
 
Saran 
Pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi lebih tepat digunakan 
untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik baik itu aktivitas fisik, mental, 
maupun emosional. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi dapat tergolong 
efektif dan efesien untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik terhadap 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam khusunya materi tentang organ pernafasan 
manusia.  
Untuk memperkenalkan penerapan demonstrasi terutama bagi guru yang mengajar 
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam khususnya kelas V, perlu adanya penelitian 
lanjutan oleh pihak lain  pada materi yang sama atau materi yang berbeda, pada kelas 
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